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Abstract

This research analyzes the quality of the PKL Presence Application service used by students at SMK Negeri 1
Madiun using the SERVQUAL method. The SERVQUAL method measures service quality based on five
dimensions: Tangibles, Reliability, Responsiveness, Assurance, and Empathy. This research aims to determine
students' perceptions of the quality of application services and analyze the influence of these dimensions on user
satisfaction. Data was collected through a questionnaire distributed to class XII students in the Audio Video
department as application users. The research results show that students' perceptions of the application are good,
and the Responsiveness and Empathy dimensions have a significant influence on user satisfaction, while the
Tangibles, Reliability and Assurance dimensions do not have a significant influence. Recommended improvements
include improving the application interface design to make it more user-friendly and modern to increase the
Tangibles dimension, bug fixes to increase Reliability, as well as implementing additional security features such
as two-factor authentication to strengthen Assurance. With this recommendation for improvement, it is hoped that
it will be accepted by application developers or schools to increase user satisfaction in the quality of the SMKN 1
Madiun PKL attendance application service.

Keywords: sales system, inventory management, stationery store, Waterfall method, web application.
Abstrak

Penelitian ini menganalisis kualitas layanan Aplikasi Presensi PKL yang digunakan oleh siswa di SMK
Negeri | Madiun dengan menggunakan metode SERVQUAL. Metode SERVQUAL mengukur kualitas
layanan berdasarkan lima dimensi: Tangibles, Reliability, Responsiveness, Assurance, dan Empathy.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap kualitas layanan aplikasi serta
menganalisis pengaruh dimensi-dimensi tersebut terhadap kepuasan pengguna. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang disebarkan kepada siswa kelas XII di jurusan Audio Video sebagai pengguna
aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap aplikasi bagus, dan dimensi
Responsiveness dan Empathy memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna, sedangkan
dimensi Tangibles, Reliability, dan Assurance tidak memberikan pengaruh signifikan. Rekomendasi
perbaikan mencakup peningkatan desain antarmuka aplikasi agar lebih user-friendly dan modern untuk
meningkatkan dimensi Tangibles, perbaikan bug untuk meningkatkan Reliability, serta penerapan fitur
keamanan tambahan seperti autentikasi dua faktor untuk memperkuat Assurance. Dengan rekomendasi
perbaikan ini, diharapkan dapat diterima kepada pengembang aplikasi atau pihak sekolah untuk
meningkatkan kepuasan pengguna dalam kualitas layanan aplikasi presensi PKL SMKN 1 Madiun.

Kata Kunci: SERVQUAL, kualitas layanan, kepuasan pengguna, aplikasi presensi, SMKN 1 Madiun

1. PENDAHULUAN teknologi mulai digunakan dalam dunia

Pendidikan merupakan fondasi dasar yang penting
untuk membangun Sumber Daya Manusia (SDM)
yang lebih berkualitas. Setiap tahunnya,
perkembangan dalam bidang pendidikan terus
mengalami peningkatan. Berbagai kemajuan

pendidikan untuk mendukung sarana belajar yang
lebih efisien, salah satunya adalah pemanfaatan
teknologi untuk pembelajaran jarak jauh dan
lainnya [1]. SMK Negeri 1 Madiun adalah salah
satu institusi pendidikan yang berlokasi di Kota
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Madiun. Di sekolah, program Praktek Kerja
Lapangan (PKL) merupakan salah satu komponen
kurikulum  pendidikan yang  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengalaman kerja langsung di industri atau
pekerjaan lain yang berkaitan dengan bidang
studinya. Tujuan PKL adalah memberikan
kesempatan kepada murid untuk memperoleh
pengalaman kerja secara langsung (nyata),
menanamkan sikap kerja yang positif dengan
mengutamakan proses dan hasil kerja, serta
memberikan murid etos kerja yang tinggi,
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja [2].
Untuk memudahkan pengelolaan kehadiran PKL,
SMK Negeri 1 Madiun menggunakan sebuah
Aplikasi Presensi PKL yang dirancang untuk
mencatat kehadiran, menyimpan, merekapitulasi,
dan mengunduh data presensi siswa, sehingga
meningkatkan efisiensi dan kemudahan dalam
proses tersebut [3].

Menurut Bambang, admin dari Aplikasi Presensi
SMKN 1 Madiun, aplikasi ini baru dan dalam
tahap uji coba. Untuk menggunakan aplikasi ini,
siswa dapat mengunduh melalui link website
dikarenakan belum hadir dalam google play store
dan app store. Dengan menggunakan sistem
Location Based Service (LBS) aplikasi ini
memungkinkan siswa melakukan presensi tepat di
titik koordinat tempat PKL. Jika siswa tidak
berada di titik koordinat yang sama dengan lokasi
PKL, mereka tidak bisa melakukan presensi [4].
Meskipun aplikasi dalam proses uji coba dan baru
digunakan oleh siswa kelas XII jurusan Audio
Video, beberapa masalah telah diidentifikasi
melalui wawancara dan observasi. Permasalahan
tersebut meliputi kendala dalam pemahaman fitur
[5], selain itu, aplikasi ini juga belum dilengkapi
dengan beberapa fitur penting yang diharapkan
oleh pengguna seperti umpan balik langsung,
antarmuka yang user-friendly, menu bantuan, dan
akses yang lebih mudah [6].

Masalah-masalah ini menunjukkan adanya
kekurangan  dalam  aspek  desain  dan
pengembangan aplikasi, yang secara signifikan
memengaruhi kepuasan pengguna. Kekurangan
dalam fitur-fitur ini dapat menyebabkan pengguna
merasa enggan menggunakan aplikasi [7], dalam
evaluasi kepada kualitas layanan Aplikasi Presensi
PKL, analisis ini menggunakan metode Service
Quality (SERVQUAL). Metode ini membantu
dalam mengidentifikasi antara apa yang
diharapkan oleh pengguna dengan apa yang
mereka alami dalam penggunaan aplikasi.
SERVQUAL mencakup 5 dimensi utama kualitas
layanan yaitu bukti fisik (fangibility), keandalan

(reliability), daya tanggap (responsiveness),
jaminan (assurance), dan empati (empathy) [8].
Melalui analisis kelima dimensi ini, kita dapat
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
tentang aspek mana dari aplikasi yang perlu
ditingkatkan. Sebagai contoh, dimensi reliability
dapat membantu mengukur keandalan aplikasi
dalam mencatat presensi secara akurat tanpa
adanya gangguan teknis, sedangkan dimensi
responsiveness dapat mengukur seberapa cepat
dan efektif aplikasi merespons masalah atau
kesulitan yang dialami pengguna.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam "Analisis Kualitas
Layanan Aplikasi Presensi PKL Siswa SMK
Negeri 1 Madiun" menggunakan metode
Deskriptif Kuantitatif karena bertujuan untuk
menjabarkan persepsi siswa dan melakukan
analisis kepada pengaruh kualitas layanan
Aplikasi Presensi terhadap kepuasan siswa
sebagai pengguna aplikasi di SMK Negeri 1
Madiun. Berikut adalah gambar alur metode
penelitian:

Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

.

Pengembangan Instrumen Penelitian

.

Uji Kelayakan Instrumen

v

Pengumpulan Data

.

Analisis Data

.

Pembuatan Laporan

Gambar 1 alur Metode Penelitian

A. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan yang didapat dalam
wawancara yang dilakukan kepada pengguna
aplikasi yaitu siswa, beberapa masalah telah
diidentifikasi dan diobservasi terkait
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permasalahan kualitas layanan Aplikasi Presensi

PKL SMKN 1 Madiun. Masalah-masalah ini

mencakup:

1. Kendala Pemahaman Fitur, Beberapa siswa
kesulitan memahami fitur di aplikasi presensi
PKL, yang menunjukkan aplikasi ini kurang
user-friendly kepada pengguna dan bisa
mengurangi efektivitas penggunaannya.

2. Keterbatasan Fitur Aplikasi, Aplikasi dalam
tahap uji coba dan belum dilengkapi fitur
penting seperti umpan balik langsung,
antarmuka yang mudah, menu bantuan, dan
akses yang lebih sederhana. Kekurangan ini
dapat menurunkan kepuasan dan efektivitas
aplikasi.

3. Pengaruh terhadap Kepuasan Pengguna,
Kekurangan dalam desain dan pengembangan
aplikasi secara langsung mempengaruhi
kepuasan pengguna, yang akhirnya dapat
mengurangi  efektivitas  aplikasi  dalam
mencatat kehadiran siswa selama PKL.

Identifikasi masalah digunakan untuk evaluasi

lebih lanjut guna meningkatkan kualitas layanan

aplikasi presensi PKLL. SMKN 1 Madiun.

B. Pengembangan Instrumen Penelitian

Di dalam penelitian ini, Pengembangan Instrumen
Penelitian dipakai untuk merancang dan
menyusun alat ukur yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data. Proses ini terbagi menjadi
beberapa tahap, tahapan tersebut meliputi:
Penentuan Lokasi Waktu Penelitian, Populasi,
Sampel, penyusunan Instrumen penelitian serta
Hipotesis penelitian. Tahapan ini dilakukan agar
data yang didapat selaras dengan tujuan penelitian

C. Uji Kelayakan Instrumen

Uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner
untuk menjamin jika instrumen yang digunakan
layak dan konsisten. Jika hasil dari uji validitas
dalam kuesioner r hitung > r tabel, atau
membandingkan nilai signifikan <0,05 maka
kuesioner tersebut dapat dinyatakan valid/layak.
Uji reliabilitas menghasilkan Cronbach’s Alpha
>0,6, yang dapat disimpulkan bahwa kuesioner
reliable/konsisten.

D. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada siswa PKL di SMK Negeri 1
Madiun selama periode Agustus 2024 hingga
Oktober 2024. Kuesioner dirancang untuk
mengukur kualitas layanan Aplikasi Presensi dan
kepuasan pengguna berdasarkan skala Likert
dengan interval 1-4. Data yang dikumpulkan

meliputi data primer yang diperoleh langsung dari
responden dan data sekunder yang diambil dari
dokumen terkait Aplikasi Presensi.

E. Analisis Data

Setelah mendapatkan data dari data primer,
kemudian data tersebut dianalisis menggunakan
Analisa Univariat dan Analisia Regresi Ordinal.
Analisa Univariat digunakan untuk menjelaskan
atau menggambarkan hasil dari jawaban
responden menjadi sebuah kalimat, sedangkan
Analisa Regresi Ordinal digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian yaitu pengaruh

kualitas layanan aplikasi kepada kepuasan
pengguna.

F. Pembuatan Laporan

Laporan penelitian ini mencakup analisis

karakteristik responden, yaitu jenis kelamin, usia,
dan kelas, serta distribusi frekuensi variabel
kualitas layanan aplikasi dan kepuasan pengguna.
Pengujian regresi ordinal digunakan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi evaluasi kualitas layanan suatu
aplikasi dan kepuasan pengguna, dengan hasil uji
regresi  ordinal dalam dimensi RATER
(Reliability, Assurance, Tangibles, Empathy,
Responsiveness).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil didapatkan dari penyebaran kuesioner yang
sudah dilakukan uji kelayakan instrumen kepada
beberapa pengguna aplikasi dari luar populasi.
Lalu setelah di lakukan uji kelayakan instrumen,
instrumen atau kuesioner tersebut disebarkan
kepada siswa kelas XII AV1, AV2, AV3 sebagai
populasi dan sampel, selanjutnya hasil dari
kuesioner tersebut dianalisis untuk penelitian
lebih lanjut. Berikut hasil penelitian tersebut.

A. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dijabarkan berdasarkan
metode deskriptif kuantitatif yang didapatkan dari
google form meliputi jenis kelamin, usia, dan

kelas dan dijelaskan menggunakan analisis
univariat.  Karakteristik  dijelaskan  untuk
menggambarkan identitas responden dalam

penelitian ini [9] dan dijelaskan sebagai berikut.

1. Jenis Kelamin

Berikut jumlah perbedaan jenis
responden, dilihat dari tabel di bawah ini:
Tabel 1 Tabel Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

kelamin

No. Jenis Frekuensi | Persentase
Kelamin (%)




1 | Laki-laki 101 97,1%
2 | Perempuan 3 2,9%
Jumlah 104 100%

Sumber data: diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijabarkan bahwa
dari total 104 responden, terdapat 101 orang
responden yang berjenis kelamin laki-laki dengan
persentase  97,1%, sementara  responden
perempuan sebanyak 3 dengan persentase 2,9%.
Sehingga, tabel di atas menunjukkan bahwa
responden laki-laki lebih banyak daripada
responden perempuan. Ini menunjukkan bahwa
SMK Negeri 1 Madiun Kelas XII jurusan AV
memiliki mayoritas yang berjenis kelamin laki-
laki.

2. Usia

Berikut usia responden diuraikan sebagai berikut:
Tabel 2 Tabel Distribusi Frekuensi Usia

No. Usia Frekuensi Persentase

(%)

1 15 tahun 4 3,8%
2 16 tahun 4 3,8%

3 17 tahun 44 42.3%

4 18 tahun 49 47,1%
5 19 tahun 3 2,9%
6 | 20 tahun 0 0%

Jumlah 104 100%

Sumber data: diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa
siswa yang berusia 15 tahun berjumlah 4 dengan
persentase 3,8%, yang berusia 16 tahun berjumlah
4 dengan persentase 3,8%, 17 tahun terdapat 44
orang dengan persentase 42,3%, yang berusia 18
tahun terdapat 49 orang dengan persentase 47,1%,
yang berusia 19 tahun terdapat 3 orang dengan
persentase 2,9%, terakhir yang berusia 20 tahun
terdapat 0 orang dengan persentase 0%. Dapat di
simpulkan bahwa mayoritas responden berada di
usia yakni 17-18 tahun yang merupakan
kelompok usia remaja.

3. Kelas
Adapun karakteristik kelas pada penelitian ini,

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3 Tabel Distribusi Frekuensi Kelas

No. | Kelas Frekuensi Persentase
(%)
1 AV 1 32 30,7%
2 AV 2 35 33,7%
3 AV 3 37 35,6%

| Jumlah | 104 | 100% |
Sumber data: diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa
persebaran kelas Audio Visual SMK Negeri 1
Madiun, terdiri kelas AV 1 sejumlah 32 dengan
presentase 30,7% siswa, AV 2 yakni 35 dengan
33,7% siswa. Kelas AV 3 memiliki jumlah siswa
37 dengan presentase 35,6%, siswa. Dari tabel di
atas disimpulkan bahwa jumlah siswa terbanyak
ada pada di kelas AV 3.

B. Distribusi ~ Frekuensi  Variabel Kualitas
Layanan
Berdasarkan hasil jawaban dari responden,

dilakukan analisis jawaban di tiap dimensi
SERVQUAL atau dari variabel kualitas layanan,
jawaban dari responden dalam kuesioner tersebut
merupakan hasil dari persepsi pengguna yaitu
siswa kepada aplikasi presensi PKL SMKN 1
Madiun. Penjelasan tersebut dijabarkan dengan
tabel deskriptif kuantitatif yang didapatkan dari
google form meliputi frekuensi, persentase dan
dijelaskan menggunakan analisis univariat, seperti
berikut:

Jawaban
sTs | 18 | s
Wil ® O

-
| Taw

Jumlah

& §
% [T w el o]
538 | 32| 308 Iﬂ«ll 100%

T
423 | 48] 462 | 104 | 100%

65 |28 104 | 100%

Gambar 2 Tabel Distribusi Frekuensi Kualitas
Layanan

Berdasarkan gambar tabel di atas, nilai persentase
Sangat Tidak Setuju (STS) tertinggi adalah
Aplikasi presensi memiliki gangguan dalam
mencatat presensi sebanyak 13 atau 12,5%, untuk
Tidak Setuju (TS) tertinggi adalah Aplikasi
presensi memiliki gangguan dalam mencatat
presensi sebanyak 48 atau 46,2%, untuk
responden yang menjawab Setuju (S) tertinggi
adalah  Aplikasi presensi secara proaktif
menginformasikan pembaharuan dan Aplikasi
presensi menyediakan fitur atau ruang untuk
menyampaikan saran dan feedback sebanyak 66
atau 63,5%, dan untuk Sangat Setuju (SS)
tertinggi adalah Aplikasi presensi mudah diakses
dan digunakan oleh semua siswa yang melakukan
PKL sebanyak 48 atau 46,2%.
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C. Uji Regresi Ordinal

Uji Regresi Ordinal digunakan untuk uji hipotesis,
uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu setiap
dimensi dari variabel kualitas layanan (X)
berpengaruh atau tidak terhadap kepuasan
pengguna (Y). Dalam hal ini, peneliti
menggunakan dimensi SERVQUAL atau kualitas
layanan yaitu Tangibles, Reliability,
Responsiveness, Assurance, Empathy yang diuji
kepada salah satu dimensi variabel kepuasan
pengguna yaitu Satisfaction (Kepuasan) karena
ingin mengetahui bagaimana pengaruh signifikan
kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna.
Selanjutnya data dari kuesioner dianalisis
menggunakan software IBM SPSS, berikut ini

adalah hasil dari Uji Regresi Ordinal:
Case Processing Summary
Marginal
N Percentage
Satisfaction Sangat Tidak 4 3.8%
(Kepuasan) Setuju
Tidak Setuju 6 5.8%
Setuju 52 50.0%
Sangat Setuju 42 40.4%
Valid 104 100.0%
Missing 0
Total 104

Gambar 3 Tabel Case Processing Summary

Berdasarkan Case  Processing  Summary,
menjelaskan seberapa banyak sampel penelitian.
Dari tabel di atas di simpulkan bahwa terdapat 104
sempel yaitu siswa pengguna aplikasi PKL
sebagai responden dan tidak ada yang missing dan
dinyatakan semua valid [10].

Model Fitting Information
-2Log Chi-
Model |Likelihood | Square | df Sig.
Intercept 178.973
Only
Final 108.957| 70.015 5] <,001
Link function: Logit.

Gambar 4 Tabel Model Fitting Information

Dengan dasar pengambilan keputusan adalah jika
terjadi penurunan nilai -2 Log Likelihood dari
Intercept Only ke Final, dengan nilai signifikansi
dibawah 0,05 [11]. Dalam tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa nilai Intercept Only adalah
178.973 dan Final 108.957 yang bermaksud ada
penurunan dari nilai tersebut dengan nilai sig.
<,001. Jadi bisa disimpulkan jika modelfit
(cocok).

Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 143.881 127 145
Deviance 92.427 127 991

Link function: Logit.
Gambar 5 Tabel Goodness-of-Fit

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa nilai Pearson
dan Deviance adalah .145 dan .991 yang berarti
nilai tersebut >0,05 yang berarti model layak
digunakan [12].

Pseudo R-Square

Cox and Snell .490
Nagelkerke .566
McFadden 336

Link function: Logit.
Gambar 6 Tabel Pseudo R-Square

Selanjutnya adalah Pseudo R-Square,
memberikan informasi seberapa besar variabel
independen (kualitas layanan) dapat menjelaskan
variabel dependen (kepuasan pengguna) [13].
Dari tabel diatas menjelaskan bahwa nilai
Nagelkerke sebesar ,566, yang berarti variabel
kulitas layanan dapat menjelaskan variabel
kepuasan pengguna sebesar ,560.

Parameter Estimates

95% Confidence Interval
Std. Lower Upper
Estimate | Error Wald df Sig. Bound Bound
Threshol | [Satisfaction = 4911 1.348| 13.264 1 <,001 2.268 7.554
d 1,00]
[Satisfaction = 7.074 1.514| 21.822 1 <,001 4.106 10.043
2.00]
[Satisfaction = 11.293 1.736| 42315 1 <,001 7.891 14.696
3.00]

Location | Tangibles 206 381 292 1 .589 -.541 953
Reliability -.057 .260 048 1 .827 -.567 453
Responsiveness 1.369 431 10.073 1 .002 524 2214
Assurance 134 415 3.136 1 .077 -078 1.547
Empathy 1.020 .382 7.110 1 .008 270 1.770

Link function: Logit.

Gambar 7 Tabel Parameter Estimates

Selanjutnya  dalam  Parameter  Estimates
memberikan informasi bagaimana pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusannya jika nilai sig.
<0,05 [14], maka variabel independen terdapat
pengaruh terhadap variabel dependen.

Dalam tabel diatas dijelaskan bahwa nilai
Tangibles .589, Reliability .827, Assurance ,077
memiliki nilai sig. >0,05, maka dapat disimpulkan

Tangibles, Reliability, Assurance tidak
berpengaruh  terhadap  variabel dependen
(kepuasan pengguna).

Sedangkan nilai Responsiveness ,002 dan

Empathy ,008 memiliki nilai sig. <0,05 yang
berarti Responsiveness dan Empathy berpengaruh
terhadap variabel dependen (kepuasan pengguna).




4. PENUTUP

Kesimpulan

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan di SMKN 1 Madiun terkait Analisis
Kualitas Layanan Aplikasi Presensi PKL Siswa
SMKN 1 Madiun Menggukana Metode Servqual,
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

A. Berdasarkan persepsi siswa terhadap Kualitas
Layanan Aplikasi PKL, mayoritas penilaian
persepsi siswa bagus terhadap kualitas layanan
Aplikasi Presensi PKL di SMKN 1 Madiun,
yang dapat ditunjukkan dengan melihat hasil
jawaban mayoritas siswa yang mendominasi
di setiap pernyataan dari dimensi SERVQUAL
cenderung ke arah “Setuju” dan “Sangat
Setuju”.

B. Berdasarkan pengaruh Kualitas Layanan
terhadap Kepuasan Pengguna, terdapat 3
dimensi tidak berpengaruh terhadap kepuasan
pengguna vyaitu  Tangibles, Reliability,
Assurance sedangkan 2 yang lain berpengaruh
terhadap kepuasan  pengguna yaitu
Responsiveness dan  Empathy. Peneliti
menyarankan atau merekomendasikan
perbaikan kepada 3 dimensi yang tidak
berpengaruh tersebut agar lebih berpengaruh
terhadap kepuasan pengguna dengan cara
Peningkatan UI/UX Design untuk dimensi
Tangibles, perbaikan pada bug pada dimensi
Reliability, Penggunaan fitur atau penambahan
fitur google authenticator pada dimensi
Assurance. Rekomendasi tersebut diharapkan
dapat diterima kepada pengembang aplikasi
atau pihak sekolah untuk meningkatkan
kepuasan pengguna dalam kualitas layanan
aplikasi presensi PKL SMKN 1 Madiun.
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	Abstract
	This research analyzes the quality of the PKL Presence Application service used by students at SMK Negeri 1 Madiun using the SERVQUAL method. The SERVQUAL method measures service quality based on five dimensions: Tangibles, Reliability, Responsiveness...
	Keywords: sales system, inventory management, stationery store, Waterfall method, web application.
	Abstrak
	Penelitian ini menganalisis kualitas layanan Aplikasi Presensi PKL yang digunakan oleh siswa di SMK Negeri 1 Madiun dengan menggunakan metode SERVQUAL. Metode SERVQUAL mengukur kualitas layanan berdasarkan lima dimensi: Tangibles, Reliability, Respons...
	Kata Kunci: SERVQUAL, kualitas layanan, kepuasan pengguna, aplikasi presensi, SMKN 1 Madiun
	1. PENDAHULUAN
	Pendidikan merupakan fondasi dasar yang penting untuk membangun Sumber Daya Manusia (SDM) yang lebih berkualitas. Setiap tahunnya, perkembangan dalam bidang pendidikan terus mengalami peningkatan. Berbagai kemajuan teknologi mulai digunakan dalam duni...
	Menurut Bambang, admin dari Aplikasi Presensi SMKN 1 Madiun, aplikasi ini baru dan dalam tahap uji coba. Untuk menggunakan aplikasi ini, siswa dapat mengunduh melalui link website dikarenakan belum hadir dalam google play store dan app store. Dengan m...
	Masalah-masalah ini menunjukkan adanya kekurangan dalam aspek desain dan pengembangan aplikasi, yang secara signifikan memengaruhi kepuasan pengguna. Kekurangan dalam fitur-fitur ini dapat menyebabkan pengguna merasa enggan menggunakan aplikasi [7], d...
	2. METODE PENELITIAN
	Metode yang digunakan dalam "Analisis Kualitas Layanan Aplikasi Presensi PKL Siswa SMK Negeri 1 Madiun" menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif karena bertujuan untuk menjabarkan persepsi siswa dan melakukan analisis kepada pengaruh kualitas layanan...
	Gambar 1 alur Metode Penelitian
	A. Identifikasi Masalah
	Berdasarkan penjelasan yang didapat dalam wawancara yang dilakukan kepada pengguna aplikasi yaitu siswa, beberapa masalah telah diidentifikasi dan diobservasi terkait permasalahan kualitas layanan Aplikasi Presensi PKL SMKN 1 Madiun. Masalah-masalah i...
	1. Kendala Pemahaman Fitur, Beberapa siswa kesulitan memahami fitur di aplikasi presensi PKL, yang menunjukkan aplikasi ini kurang user-friendly kepada pengguna dan bisa mengurangi efektivitas penggunaannya.
	2. Keterbatasan Fitur Aplikasi, Aplikasi dalam tahap uji coba dan belum dilengkapi fitur penting seperti umpan balik langsung, antarmuka yang mudah, menu bantuan, dan akses yang lebih sederhana. Kekurangan ini dapat menurunkan kepuasan dan efektivitas...
	3. Pengaruh terhadap Kepuasan Pengguna, Kekurangan dalam desain dan pengembangan aplikasi secara langsung mempengaruhi kepuasan pengguna, yang akhirnya dapat mengurangi efektivitas aplikasi dalam mencatat kehadiran siswa selama PKL.
	Identifikasi masalah digunakan untuk evaluasi lebih lanjut guna meningkatkan kualitas layanan aplikasi presensi PKL SMKN 1 Madiun.
	B. Pengembangan Instrumen Penelitian
	Di dalam penelitian ini, Pengembangan Instrumen Penelitian dipakai untuk merancang dan menyusun alat ukur yang akan digunakan untuk mengumpulkan data. Proses ini terbagi menjadi beberapa tahap, tahapan tersebut meliputi: Penentuan Lokasi Waktu Penelit...
	C. Uji Kelayakan Instrumen
	Uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner untuk menjamin jika instrumen yang digunakan layak dan konsisten. Jika hasil dari uji validitas dalam kuesioner r hitung > r tabel, atau membandingkan nilai signifikan <0,05 maka kuesioner tersebut dap...
	D. Pengumpulan Data
	Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada siswa PKL di SMK Negeri 1 Madiun selama periode Agustus 2024 hingga Oktober 2024. Kuesioner dirancang untuk mengukur kualitas layanan Aplikasi Presensi dan kepuasan pengguna berdasarkan skala L...
	E. Analisis Data
	Setelah mendapatkan data dari data primer, kemudian data tersebut dianalisis menggunakan Analisa Univariat dan Analisia Regresi Ordinal. Analisa Univariat digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan hasil dari jawaban responden menjadi sebuah kalim...
	F. Pembuatan Laporan
	Laporan penelitian ini mencakup analisis karakteristik responden, yaitu jenis kelamin, usia, dan kelas, serta distribusi frekuensi variabel kualitas layanan aplikasi dan kepuasan pengguna. Pengujian regresi ordinal digunakan untuk mengidentifikasi fak...
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil didapatkan dari penyebaran kuesioner yang sudah dilakukan uji kelayakan instrumen kepada beberapa pengguna aplikasi dari luar populasi. Lalu setelah di lakukan uji kelayakan instrumen, instrumen atau kuesioner tersebut disebarkan kepada siswa ke...
	A. Karakteristik Responden
	Karakteristik responden dijabarkan berdasarkan metode deskriptif kuantitatif yang didapatkan dari google form meliputi jenis kelamin, usia, dan kelas dan dijelaskan menggunakan analisis univariat. Karakteristik dijelaskan untuk menggambarkan identitas...
	1. Jenis Kelamin
	Berikut jumlah perbedaan jenis kelamin responden, dilihat dari tabel di bawah ini:
	Tabel 1 Tabel Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin
	Sumber data: diolah oleh peneliti, 2024
	Berdasarkan tabel di atas, dapat dijabarkan bahwa dari total 104 responden, terdapat 101 orang responden yang berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 97,1%, sementara responden perempuan sebanyak 3 dengan persentase 2,9%. Sehingga, tabel di atas ...
	2. Usia
	Berikut usia responden diuraikan sebagai berikut:
	Tabel 2 Tabel Distribusi Frekuensi Usia
	Sumber data: diolah oleh peneliti, 2024
	Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang berusia 15 tahun berjumlah 4 dengan persentase 3,8%, yang berusia 16 tahun berjumlah 4 dengan persentase 3,8%, 17 tahun terdapat 44 orang dengan persentase 42,3%, yang berusia 18 tahun terdapat 49...
	3. Kelas
	Adapun karakteristik kelas pada penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
	Tabel 3 Tabel Distribusi Frekuensi Kelas
	Sumber data: diolah oleh peneliti, 2024
	Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa persebaran kelas Audio Visual SMK Negeri 1 Madiun, terdiri kelas AV  1 sejumlah 32 dengan presentase 30,7% siswa, AV 2 yakni 35 dengan 33,7% siswa. Kelas AV 3 memiliki jumlah siswa 37 dengan presentase 35,6%...
	B. Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Layanan
	Berdasarkan hasil jawaban dari responden, dilakukan analisis jawaban di tiap dimensi SERVQUAL atau dari variabel kualitas layanan, jawaban dari responden dalam kuesioner tersebut merupakan hasil dari persepsi pengguna yaitu siswa kepada aplikasi prese...
	Gambar 2 Tabel Distribusi Frekuensi Kualitas Layanan
	Berdasarkan gambar tabel di atas, nilai persentase Sangat Tidak Setuju (STS) tertinggi adalah Aplikasi presensi memiliki gangguan dalam mencatat presensi sebanyak 13 atau 12,5%, untuk Tidak Setuju (TS) tertinggi adalah Aplikasi presensi memiliki gangg...
	C. Uji Regresi Ordinal
	Uji Regresi Ordinal digunakan untuk uji hipotesis, uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu setiap dimensi dari variabel kualitas layanan (X) berpengaruh atau tidak terhadap kepuasan pengguna (Y). Dalam hal ini, peneliti menggunakan dimensi SERVQUAL a...
	Gambar 3 Tabel Case Processing Summary
	Berdasarkan Case Processing Summary, menjelaskan seberapa banyak sampel penelitian. Dari tabel di atas di simpulkan bahwa terdapat 104 sempel yaitu siswa pengguna aplikasi PKL sebagai responden dan tidak ada yang missing dan dinyatakan semua valid [10].
	Gambar 4 Tabel Model Fitting Information
	Dengan dasar pengambilan keputusan adalah jika terjadi penurunan nilai -2 Log Likelihood dari Intercept Only ke Final, dengan  nilai signifikansi dibawah 0,05 [11]. Dalam tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Intercept Only adalah 178.973 dan Fin...
	Gambar 5 Tabel Goodness-of-Fit
	Dari tabel diatas menjelaskan bahwa nilai Pearson dan Deviance adalah .145 dan .991 yang berarti nilai tersebut >0,05 yang berarti model layak digunakan [12].
	Gambar 6 Tabel Pseudo R-Square
	Selanjutnya adalah Pseudo R-Square, memberikan informasi seberapa besar variabel independen (kualitas layanan) dapat menjelaskan variabel dependen (kepuasan pengguna) [13]. Dari tabel diatas menjelaskan bahwa nilai Nagelkerke sebesar ,566, yang berart...
	Gambar 7 Tabel Parameter Estimates
	Selanjutnya dalam Parameter Estimates memberikan informasi bagaimana pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusannya jika nilai sig. <0,05 [14], maka variabel independen terdapat pengaruh terhadap variabel ...
	Dalam tabel diatas dijelaskan bahwa nilai Tangibles .589, Reliability .827, Assurance ,077 memiliki nilai sig. >0,05, maka dapat disimpulkan Tangibles, Reliability, Assurance tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (kepuasan pengguna).
	Sedangkan nilai Responsiveness ,002 dan Empathy ,008 memiliki nilai sig. <0,05 yang berarti Responsiveness dan Empathy berpengaruh terhadap variabel dependen (kepuasan pengguna).
	4.         PENUTUP
	Kesimpulan
	Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMKN 1 Madiun terkait Analisis Kualitas Layanan Aplikasi Presensi PKL Siswa SMKN 1 Madiun Menggukana Metode Servqual, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
	A. Berdasarkan persepsi siswa terhadap Kualitas Layanan Aplikasi PKL, mayoritas penilaian persepsi siswa bagus terhadap kualitas layanan Aplikasi Presensi PKL di SMKN 1 Madiun, yang dapat ditunjukkan dengan melihat hasil jawaban mayoritas siswa yang m...
	B. Berdasarkan pengaruh Kualitas Layanan terhadap Kepuasan Pengguna, terdapat 3 dimensi tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna yaitu Tangibles, Reliability, Assurance sedangkan 2 yang lain berpengaruh terhadap kepuasan pengguna yaitu Responsiven...
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